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[bookmark: _Toc31123864]Abstrak
Return On Investment (ROI) atau yang sering juga disebut dengan “return on total assets” adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Modal Kerja terhadap Return On Investment (ROI). Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari laporan-laporan keuangan perusahaan PT HM Sampoerna Tbk. Pada penelitian ini  populasi dan sampel yang digunakan adalah PT HM Sampoerna Tbk.  Metode yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel perputaran modal kerja berpengaruh terhadap ROI. Karena sig < 0,05 yaitu 0,017 < 0,05. Variabel perutaran kas tidak berpengaruh terhadap ROI. Karena sig > 0,05 yaitu 0,476 > 0,05. Variabel perputaran piutang berpengaruh terhadap ROI. Karena sig < 0,05 yaitu 0,012 < 0,05. Variabel perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROI. Karena sig > 0,05 yaitu 0,226 > 0,05
 Kata Kunci: modal kerja, kas, piutang, persediaan, Return On Investment (ROI)

[bookmark: _Toc31123865]Abstrct
Return on investment (ROI) or often also referred to as "return on total assets" is a measurement of the company's overall ability to generate profits with the total amount of assets available in the company. This study aims to the purpose of this study is to determine the effect of working capital on return on investment (ROI). This type of research is quantitative research. The data needed in this study is secondary data sourced from the financial statements of PT HM Sampoerna Tbk. In this study the population and sample used was PT HM Sampoerna Tbk. The method used is multiple linear regression. The technique used in data collection in this study is the documentation method. The results showed that the variable working capital turnover affected ROI. Because sig <0.05 is 0.017 <0.05. Cash flow variable does not affect ROI. Because sig> 0.05 is 0.476> 0.05. Accounts receivable turnover variable influences ROI. Because sig <0.05 is 0.012 <0.05. Inventory turnover variable has no significant effect on ROI. Because sig> 0.05 is 0.226> 0.05
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PENDAHULUAN 
Suatu perusahaan atau badan usaha yang berorientasi pada laba selalu mempunyai tujuan akhir memperoleh laba. Keuntungan atau laba merupakan sesuatu yang sangat penting untuk kelangsungan hidup perusahaan. Makin tinggi laba yang diperoleh perusahaan maka makin kuat dan tangguh perusahaan tersebut dalam menghadapi persaingan di masa depan. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu disebut Profitabilitas. Return On investment merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan perusahaan. Oleh karena itu, Return On Investment sering digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan. Ukuran keberhasilan belum cukup hanya dilihat dari besarnya laba yang diperoleh, tetapi harus dilihat dari profitabilitasnya. Usaha perusahaan harus diarahkan pada pencapaian tingkat profitabilitas maksimal. Modal kerja merupakan suatu indikator penting bagi perusahaan untuk menilai kemampuan dalam menghasilkan laba. Dengan modal kerja, kegiatan sehari-hari perusahaan akan berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Sehingga dalam hal ini perusahaan sangat membutuhkan modal kerja. Modal kerja merupakan aktiva yang diperlukan oleh perusahaan. Modal kerja itu sendiri mengandung elemen-elemen aktiva lancar, salah satu diantaranya terdiri dari kas, piutang, dan persediaan. Elemen-elemen tersebut sangat dibutuhkan dalam setiap operasi perusahaan sehari-hari.
Modal kerja akan selalu dibutuhkan bagi perusahaan yang mempunyai keinginan untuk mempertahankan eksistensinya. Modal kerja juga diperlukan untuk memelihara perkembangan perusahaan secara berkesinambungan, untuk membiayai kegiatan usaha sehari-hari. Karena pentingnya modal kerja terhadap kegiatan operasional perusahaan sehari-hari maka diperlukan pengaturan pengelolaan modal kerja sebaik mungkin. Pengaturan dan pengelolaan modal kerja sangat penting karena menyangkut penetapan keputusan investasi aktiva lancar dan hutang lancar terutama mengenai bagaimana menggunakan dan mengelola dana yang telah tersedia di perusahaan, serta harus mampu menyeimbangkan antara kebutuhan perusahaan dengan modal kerja yang akan digunakan. Kerugian akibat dana menganggur terjadi jika modal kerja tersedia lebih besar dari kebutuhan yang diperlukan, keuntungan yang akan diperoleh kecil jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi dengan baik. Pengelolaan modal kerja juga dapat dipakai untuk mengetahui apakah perusahaan mampu membayar kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi. Dengan pengaturan modal kerja yang baik sebuah perusahaan akan dapat memenuhi kewajiban-kewajiban tersebut, sehingga dalam operasinya selalu dapat memberikan keuntungan maksimal agar perusahaan dapat beroperasi secara ekonomis dan efisien. Untuk mencapai keuntungan maksimal ialah dengan menggunakan modal kerja secara efisien. 
Dalam penentuan modal kerja yang efisien untuk mendapatkan profitabilitas yang optimal, perusahaan dihadapkan dengan beberapa masalah yang diantaranya adalah periode perputaran modal kerja yang rendah yang menyebabkan profitabilitas juga rendah, kemudian juga semakin kecil perputaran piutang suatu perusahaan menyebabkan risiko piutang tak tertagih semakin besar dan hal ini akan mempengaruhi piutang perusahaan yang kurang baik. Masalah umum yang dihadapi perusahaan adalah terjadinya penagihan piutang yang melewati jatuh tempo piutang dan piutang yang tak tertagih, dan manajer perusahaan kesulitan menggunakan modal sendiri dalam pengembangan usaha. 



METODE
Metode yang digunakan adalah regresi linear. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2012:7), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen peneliti, analisa data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari laporan-laporan keuangan perusahaan PT HM Sampoerna Tbk.  Data yang digunakan secara kolektif tentang :
1. Neraca perusahaan PT PT HM Sampoerna Tbk periode 2014-2018 (data triwulan)
2. Laporan Laba Rugi perusahaan PT PT HM Sampoerna Tbk periode 2014- 2018 (data triwulan)
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui dokumentasi arsip-arsip atau dokumen-dokumen yang dimiliki instansi yang berhubungan dengan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	20
	,79
	13,69
	3,2009
	2,68275

	X2
	20
	1,59
	255,49
	26,1954
	58,38084

	X3
	20
	6,94
	146,99
	33,3342
	31,37769

	X4
	20
	1,82
	10,70
	6,0753
	2,32384

	Y
	20
	5,80
	35,29
	17,2404
	9,12132

	Valid N (listwise)
	20
	
	
	
	



Uji Normalitas
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	X1
	,331
	20
	,000
	,607
	20
	,000

	X2
	,421
	20
	,020
	,422
	20
	,000

	X3
	,200
	20
	,035
	,708
	20
	,000

	X4
	,098
	20
	,200*
	,964
	20
	,626

	Y
	,120
	20
	,200*
	,927
	20
	,135







Multikolonieritas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolernce
	VIF

	1
	(Constant)
	2,098
	3,583
	
	,586
	,567
	
	

	
	X1
	2,073
	,664
	,468
	2,137
	,017
	,102
	9,806

	
	X2
	-1,074
	1,469
	-,316
	-,731
	,476
	,112
	8,912

	
	X3
	2,115
	,745
	,539
	2,841
	,012
	,196
	5,092

	
	X4
	,114
	,091
	,394
	1,264
	,226
	,529
	1,889



Uji Autokorelasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,845a
	,714
	,638
	5,48674
	1,620



Uji Heteroskedastisitas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,110
	1,875
	
	,058
	,954

	
	X1
	,209
	,769
	,187
	,272
	,789

	
	X2
	,009
	,034
	,178
	,273
	,789

	
	X3
	-,061
	,047
	-,634
	-1,283
	,219

	
	X4
	,781
	,390
	,603
	2,004
	,063







Uji Regresi Linier Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,098
	3,583
	
	,586
	,567

	
	X1
	2,073
	,664
	,468
	2,137
	,017

	
	X2
	-1,074
	1,469
	-,316
	-,731
	,476

	
	X3
	2,115
	,745
	,539
	2,841
	,012

	
	X4
	,114
	,091
	,394
	1,264
	,226





Hasil Uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,098
	3,583
	
	,586
	,567

	
	X1
	2,073
	,664
	,468
	2,137
	,017

	
	X2
	-1,074
	1,469
	-,316
	-,731
	,476

	
	X3
	2,115
	,745
	,539
	2,841
	,012

	
	X4
	,114
	,091
	,394
	1,264
	,226




Pembahasan 
1. [bookmark: _Toc31123911]Pengujian Hipotesis H1 (Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap ROI)
Hipotesis pertama menguji pengaruh modal kerja terhadap ROI. Hasil analisis menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh positif  secara signifikan terhadap ROI. Modal kerja merupakan dana yang harus tersedia atau dimiliki perusahaan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari–hari. Jika perusahaan tidak memiliki modal kerja yang cukup untuk melakukan kegiatan operasionalnya, maka akan sulit bagi perusahaan tersebut untuk menjalankan kegiatannya sehingga diperlukan modal yang cukup supaya dapat menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik.
2. [bookmark: _Toc31123912]Pengujian Hipotesis H2 (Pengaruh Perputaran Kas terhadap ROI)
Hipotesis kedua menguji pengaruh perputaran kas terhadap ROI. Hasil analisis menunjukkan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ROI. Hal ini dikarenakan kemampuan kas dalam perusahaan menghasilkan cukup besar namun tidak langsung masuk ke perusahaan sebagai kas misalnya untuk kegiatan pembelian bahan bakar, biaya perawatan mesin, biaya pembelian mesin dan lainnya, dan contoh lainnya yaitu pendapatan perusahaan masuk ke perusahaan bukan menjadi kas tetapi menjadi piutang karena perusahaan karena pasti perusahaan sebelumnya memiliki perjanjian tentang pembayaran semisal membayar satu minggu hingga satu bulan penyewaan, sehingga hal itu juga dapat menjadi faktor bahwa perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROI.

3. [bookmark: _Toc31123913]	Pengujian Hipotesis H3 (Pengaruh Perputaran Piutang terhadap ROI)
Hipotesis ketiga menguji pengaruh perputaran piutang terhadap ROI. Hasil analisis menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh secara signifikan terhadap ROI. Perputaran piutang yang tinggi sangat baik bagi perusahaan, karena investasi dalam piutang rendah, dan sebaliknya. Semakin cepat piutang tersebut tertagih, maka akan semakin baik bagi perusahaan karena perusahaan dapat kembali menggunakan uang tersebut untuk kegiatan operasionalnya. Namun jika semakin lama piutang tersebut tertagih, maka dana yang diperlukan untuk kegiatan operasional akan semakin sedikit dan akan mempengaruhi profitabilitas sebuah perusahaan. 

4. [bookmark: _Toc31123914]	Pengujian Hipotesis H4 (Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap ROI)
Hipotesis kedua menguji pengaruh perputaran persediaan terhadap ROI. Hasil analisis menunjukkan bahwa perputaran persediaan  tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ROI. Hal ini berarti bahwa perputaran persediaan negatif  terhadap ROI. Tingkat perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap ROI kemungkinan disebabkan karena beberapa perusahaan-perusahaan  tidak bergantung pada persediaannya. Jadi meningkat atau menurunnya nilai perputaran persediaan tidak akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan.
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